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ABSTRACT 
Improving nutritional value and digestibility of cocoa pods (CP) as feed for Saburai goat has 
been done in Tanggamus as a center for development of cocoa crop and Saburai goats at Farmers 
Makmur Group II of Wonoharjo Village, Sumber Rejo Subdistrict, Tanggamus. A total of 20 
farmers were used as cooperator farmers and other 20 farmers as comparison. Research was 
conducted in two phases, namely silage-making of cocoa pods and complete rations test based on 
CP at the farmer level. Complete ration test at the farmer level will be observed using the CP-based 
rations to be carried out on Saburai goats farmers and will be compared with the usual rations 
provided by the farmer either uses or without the CP. The purpose of this study is to enhance 
nutrition of CP as an alternative to improve food quality through processing and protein 
supplementation to achieve >60% of digestibility of rations. Results showed that silage process of 
CP with rice bran can increase save up to three months. Feeding of CP silaged to Saburai goat 
responsed better growth, consumption of ratio and IOFC and does not cause the occurence of 
disease. 
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ABSTRAK 
Peningkatan nilai gizi dan kecernaan kulit buah kakao (KBK) sebagai pakan ternak kambing 
Saburai telah dilakukan di Kabupaten Tanggamus sebagai sentra pengembangan tanaman kakao 
dan ternak Saburai, tepatnya di Kelompok Tani Makmur II Pekon Wonoharjo, Kecamatan Sumber 
Rejo Kabupaten Tanggamus. Sebanyak 20 peternak dijadikan peternak koperator dan 20 peternak 
ditetapkan sebagai pembanding. Penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu pembuatan silase kulit 
buah kakao dan uji ransum komplit berbasis KBK di tingkat peternak. Tujuan penelitian ini  
meningkatkan manfaat KBK sebagai pakan alternatif dengan memperbaiki kualitasnya melalui 
pengolahan dan suplementasi protein untuk mencapai kecernaan ransum >60%. Hasil pengkajian 
menunjukkan bahwa proses silase kulit buah kakao dengan dedak padi dapat meningkatkan daya 
simpan hingga tiga bulan. Pemberian silase KBK pada kambing Saburai memberikan respon 
pertumbuhan, konsumsi ransum dan income over feed cost yang nyata lebih baik dan tidak 
menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan. 
Kata Kunci: Kulit Buah Kakao, Kambing Burawa, Pakan Ternak 
PENDAHULUAN 
Perkebunan cokelat atau kakao di Indonesia sebagian besar dibudidayakan oleh 
rakyat, disamping oleh swasta dan pemerintah. Hampir di seluruh wilayah tanah air, 
kecuali DKI, menghasilkan kakao. Maka tak salah bila Indonesia menduduki peringkat 
kedua dunia atau utama di wilayah Asia Oceania sebagai produsen kakao dengan produksi 
425.000 ton diikuti Papua New Guinea dan Malaysia (LRPI 2009). 
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Perbandingan komposisi antara biji kakao, kulit buah dan plasenta adalah masing-
masing 24:74:2 (segar) atau 50,8:47,2:2 (kering) (Puastuti 2011). Berdasarkan jumlah 
produksi kakao dan komposisi tersebut dapat dihitung besarnya produk samping yang 
dihasilkan, yaitu setiap tahun akan tersedia minimal 1.310.000 ton kulit buah kakao (KBK) 
segar atau 395.000 ton KBK kering. 
Produksi KBK yang berlimpah sangat berpotensi sebagai sumber pakan bagi 
ruminansia. Adanya faktor pembatas seperti kadar lignin yang tinggi dan protein yang 
rendah membatasi ketersediaan nutriennya. Dalam bentuk segar, KBK tidak bisa disimpan 
dalam jangka waktu yang lama karena memiliki kadar air >80%, sehingga mudah 
berjamur. Untuk meningkatkan ketersediaan nutrien KBK diperlukan sentuhan teknologi 
melalui pengolahan dan suplementasi untuk mengoreksi defisiensi unsur tertentu. 
Pengolahan sekaligus untuk memperpanjang masa simpan adalah dengan dibuat silase 
dengan penambahan bahan pakan sumber karbohidrat. Teknik silase dan fermentasi sudah 
dikenal luas sebagai cara untuk mengolah bahan pakan. Namun, dilaporkan bahwa 
penggunaan KBK pada domba dan kambing menurunkan konsumsi bahan kering dan 
menghasilkan penurunan pertambahan berat badan karena adanya antinutrisi theobromine 
(Alexander et al. 2008). 
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengolahan KBK yang lebih praktis dan aplikatif 
baik untuk skala kecil maupun komersial, dengan bahan yang tersedia di lokasi dan biaya 
yang ekonomis. Selanjutnya, ransum berbasis KBK perlu disuplementasi dengan protein 
untuk meningkatkan kecernaannya sehingga dapat meningkatkan respon pertumbuhan 
guna mencapai bobot dewasa yang maksimal sesuai potensi genetiknya. 
Tujuan penelitian yaitu meningkatkan manfaat KBK sebagai pakan alternatif dengan 
memperbaiki kualitasnya melalui pengolahan dan suplementasi protein untuk mencapai 
kecernaan ransum >60%. 
MATERI DAN METODE 
Pengkajian dilaksanakan pada tahun 2013 di daerah Pekon Wonoharjo, Kecamatan 
Sumber Rejo, Kabupaten Tanggamus di Kelompok Tani Karya Pelita III sebagai salah satu 
daerah sentra produksi KBK dan pengembangan ternak kambing Saburai pada 
agroekosistem lahan kering dataran tinggi Tanggamus di lahan peternak dan dikelola oleh 
peternak dengan bimbingan peneliti BPTP Lampung. Lokasi percobaan dipilih satu daerah 
sentra produksi KBK (Lampung) dengan melibatkan peternakan kambing di sekitar lokasi 
perkebunan. Ternak yang dipilih adalah ternak kambing Saburai yang biasa diberi pakan 
basal berupa rumput dan KBK. 
Penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu: (1) Pembuatan silase KBK. Silase KBK 
dibuat dengan cara mencampur antara KBK dengan dedak padi halus sehingga diperoleh 
campuran dengan bahan kering sebesar 30%. Campuran dimasukkan dalam wadah tertutup 
dalam kondisi anaerob dan dibiarkan selama dua minggu. Pembongkaran silase dilakukan 
pada saat akan digunakan sebagai pakan; dan (2) Uji ransum komplit berbasis KBK di 
tingkat peternak. Digunakan sebanyak 40 ekor kambing persilangan antara kambing 
Peranakan Ettawa dengan kambing pedaging Boer atau yang dikenal dengan kambing 
Saburai. Uji T digunakan untuk analisis dua perlakuan pakan. Masing-masing 
menggunakan 20 ekor kambing Saburai dengan berat awal antara 17-21 kg. Perlakuan 
tersebut P1: Kambing yang diberi pakan hijauan menurut cara petani dan P2: Kambing 
yang diberi silase kulit buah kakao + konsentrat. Pakan perlakuan diberikan berdasarkan 
kebutuhan bahan kering sebanyak 3-4% dari berat badan. Pemberian pakan dilakukan dua 
kali sehari pada pagi hari jam 08.00 dan siang hari jam 14.00. Pengamatan dilakukan 
selama lebih kurang tiga bulan dengan masa adaptasi selama dua minggu. Pengujian pakan 
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juga melihat aspek sosialnya yakni dalam hal tingkat kemudahan dan penerimaan peternak 
terhadap inovasi pakan baru. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembuatan silase kulit buah kakao 
Pengkajian dilakukan pada empat kandang peternak yang telah memiliki kandang 
individu, diawali dengan pelatihan pembuatan silase kulit buah kakao ditetapkan di rumah 
Bapak Siswanto, bendahara kelompok. Pelatihan pembuatan silase KBK dilakukan 
bersama dengan peneliti pakan dari Balitnak Ciawi. Pelaksanaan pelatihan dan sosialisasi 
dihadiri oleh pengurus dan anggota kelompok tani ternak Karya Pelita III sebanyak 30 
orang. 
Proses pembuatan silase kulit buah kakao yaitu dengan mencacah secara manual kulit 
buah kakao dengan tebal 1-2 cm atau dengan mesin pencacah lalu dicampur dengan dedak 
padi (10-20% BK) hingga merata kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik dan 
ditutup rapat dalam kondisi udara seminimal mungkin (anaerob) setelah tiga minggu siap 
diberikan ke ternak dalam keadaan segar. 
Pengamatan organoleptik menunjukkan bahwa bentuk dan lama penyimpanan tidak 
berpengaruh terhadap warna silase KBK tersebut (Tabel 1). Hasil ini memperlihatkan tidak 
diperoleh perubahan terhadap kadar air maupun kandungan nutrisi silase KBK. Daya 
simpan bisa 3-4 bulan, bila kondisi anaerob. 
Tabel 1. Hasil analisis dan penampakan visual silase kulit buah kakao selama penyimpanan 
Uraian 
Silase kulit buah kakao 
Bulan pertama Bulan ketiga 
Analisis laboratorium    
Bahan kering (%) 24,14 24,03 
Protein kasar (%BK) 9,25 9,16 
Energi (kkal) 4.682 4.681 
Organoleptik   
Warna Cokelat muda Cokelat muda 
Kekompakan Kompak Kompak 
Aroma  Segar Segar 
Konsumsi ransum 
Konsumsi pakan dipengaruhi beberapa hal yaitu jenis ternak, jenis pakan dan 
palatabilitas. Banyaknya jumlah makanan yang dikonsumsi oleh seekor ternak merupakan 
salah satu faktor penting yang secara langsung mempengaruhi produktivitas ternak. Ternak 
muda umumnya dapat mengkonsumsi pakan lebih banyak dibandingkan dengan ternak 
dewasa. Pakan berserat kasar tinggi biasanya kurang bermanfaat bagi ternak, walaupun 
demikian ternak akan menyukainya jika bentuknya lebih ringkas sehingga mempunyai 
palatabilitas yang tinggi. Palatabilitas suatu bahan pakan dapat dinilai dari tinggi 
rendahnya konsumsi terhadap pakan tersebut. 
Konsumsi pakan berdasarkan berat kering bahan pakan (bukan bahan kering) pada 
penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Konsumsi pakan, berat badan dan konversi pakan kambing Saburai selama 90 hari 
Uraian 
Perlakuan 
P1 P2 
Konsumsi pakan   
Berat kering (g/ekor/hari) 533,08a 708,43b 
Konsumsi BK (% BB) 2,46a 3,15b 
Berat badan (BB)   
BB awal (kg) 18,25 18,40 
BB akhir (kg) 23,08 26,58 
Pertambahan berat badan (kg) 4,83 8,18 
PBBH (g/ekor/hari) 53,67a 90,89b 
Konversi pakan (g konsumsi/g PBBH) 9,93a 7,79b 
PBBH: Pertambahan berat badan harian; BB: Berat badan; Huruf berbeda yang mengikuti angka 
pada baris yg sama, menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
Perbaikan pakan kambing Saburai pada perlakuan P2 menunjukkan ternak mampu 
mengkonsumsi pakan sebanyak 708,43 g/ekor/hari. Bila dihitung berdasarkan berat badan 
ternak berarti mampu mengkonsumsi pakan sebanyak 3,5% dari berat badan. 
Dibandingkan dengan konsumsi pakan pada perlakuan P1 menunjukkan konsumsi pakan 
kambing sebanyak 533,08 g/ekor/hari atau konsumsi pakan berdasarkan berat badan ternak 
adalah 2,46 %. 
Tingginya konsumsi pakan pada perlakuan P2 memberi dampak pada pertambahan 
berat badan sebesar 8,18 kg dalam 90 hari atau PBBH sebesar 90,89 g/ekor/hari. 
Dibandingkan dengan pertambahan bobot badan hidup perlakuan P1 lebih kecil yaitu 4,83 
kg dalam waktu yang sama yaitu 90 hari atau pertambahan bobot badan harian 53,67 
g/ekor/hari. Menurut Munir (2011) bahwa pertambahan berat badan ternak erat kaitannya 
dengan konsumsi pakan. 
Dari Tabel 2 juga terlihat konversi pakan perlakuan P2 yang lebih baik yaitu 7,79 
dibandingkan dengan perlakuan P1 yaitu 9,93. Adapun yang dimaksud dengan konversi 
pakan yaitu jumlah pakan yang dikonsumsi per hari dibagi pertambahan bobot badan 
harian. Menurut Pamungkas et al. (2012) bahwa konversi pakan dipengaruhi kualitas 
pakan, nilai kecernaan dan efisiensi pemanfaatan zat gizi dalam proses metabolisme di 
dalam jaringan tubuh ternak. 
Berdasarkan hasil uji beda nyata T terhadap peubah-peubah yang diukur yaitu 
konsumsi pakan, berat badan, konversi pakan menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05). 
Pengaruh pemberian silase kulit buah kakao terhadap pertumbuhan kambing 
Setelah dilakukan masa adaptasi selama dua minggu dilakukan penimbangan pertama 
diperoleh berat awal rata-rata pada Tabel 2 dengan kisaran bobot badan 17-21 kg, 
kemudian penimbangan berikut setelah tiga bulan (90 hari) diperoleh pertambahan bobot 
badan (PBB) pada P1 dan P2 secara statistik berbeda nyata (P<0,05). Diperoleh bahwa 
PBB kambing yang mengkonsumsi KBK, naik hampir dua kali lipat dibandingkan dengan 
yang hanya mengkonsumsi hijauan saja. 
Menurut Matheus et al. (2002) bahwa PBBH lebih dipengaruhi oleh protein yang 
dikonsumsi dibandingkan dengan mengkonsumsi energi. Makin tinggi taraf kandungan 
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protein yg dikonsumsi oleh ternak kambing Saburai maka makin besar pula responnya 
terhadap pertambahan berat badan harian. 
Income over feed cost 
Analisis pendapatan usaha ternak kambing sangat diperlukan untuk mengetahui, 
apakah usaha ternak yang dilakukan menguntungkan. Nilai ekonomi pemanfaatan silase 
KBK dapat diketahui dengan menghitung IOFC (pendapatan yang diperoleh dari nilai jual 
ternak setelah dikurangi biaya pakan). Pengaruh perlakuan silase KBK terhadap nilai 
IOFC dicantumkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Analisis ekonomi pemanfaatan silase kulit buah kakao pada kambing Saburai 
Uraian 
Perlakuan 
P1 P2 
Rata-rata konsumsi pakan (kg/ekor) 47,97 63,76 
Harga pakan (Rp./kg)  1.000 1.600 
Biaya pakan (Rp./ekor) 47.970 102.016 
Rata-rata PBB (kg/ekor) 4,83 8,18 
Nilai jual (Rp./kg)* 96.600 163.600 
IOFC (Rp./ekor) 48.630 61.584 
PBB: Pertambahan bobot badan; IOFC: Income over feed cost; *Harga jual ternak Rp. 20.000/kg 
(tahun 2013) 
Rata-rata nilai IOFC selama penelitian adalah Rp. 48.630 untuk P1 dan Rp. 61.584 
untuk P2. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian silase KBK mempengaruhi 
nilai IOFC (P<0,05). Perbedaan nilai IOFC ini terkait dengan konsumsi berat kering 
ransum, pertambahan bobot badan dan harga pakan penelitian. 
KESIMPULAN 
Proses silase KBK dengan dedak padi dapat meningkatkan daya simpan hingga tiga 
bulan. Pemberian silase KBK pada kambing Saburai memberikan respon pertumbuhan, 
konsumsi ransum dan IOFC yang nyata lebih baik dan tidak menyebabkan terjadinya 
gangguan kesehatan. Pengolahan kulit buah kakao segar menjadi silase KBK dengan 
menambahkan dedak halus dapat dijadikan solusi penyediaan pakan pada saat kekurangan 
hijauan pakan terutama pada musim kemarau. 
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DISKUSI 
Pertanyaan 
Hasil analisis ekonomi, kenapa IOFC P2 lebih tinggi dari P1? 
Jawaban  
Karena walaupun biaya pakan yang dikeluarkan lebih tinggi P2 dibandingkan dengan P1, 
namun dengan menggunakan pakan P2, diperoleh PBB yang jauh lebih tinggi (8,18 
kg/ekor) dari pada dengan P1 (4,83 kg/ekor), sehingga pendapatan yang diperoleh P2 
lebih tinggi dibandingkan dengan P1 atau IOFC P2>P1. 
